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ABSTRAK

Kecamatan Kasemen menghadapi tantangan dalam pengembangan UMKM berbasis produk lokal,
terutama terkait dengan keterbatasan inovasi produk, pemasaran digital, dan manajemen keuangan.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mengelola UMKM melalui pelatihan tentang inovasi produk, branding digital, dan
manajemen keuangan sederhana. Metode yang digunakan meliputi pelatihan langsung yang diikuti oleh
50 peserta dari kalangan pengusaha kecil, ibu rumah tangga, dan pemuda. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan skor post-test rata-rata mencapai 80%, serta
pengembangan produk lokal inovatif dan penerapan pemasaran digital di kalangan peserta.

Kata Kunci: UMKM, produk lokal, pengabdian kepada masyarakat, pemasaran digital, manajemen
keuangan, pelatihan keterampilan

ABSTRACT

Kasemen District faces challenges in developing local product-based MSMEs, especially related to limited
product innovation, digital marketing, and financial management. This Community Service (PkM) activity
aims to improve community skills in managing MSMEs through training on product innovation, digital
branding, and simple financial management. The methods used include direct training attended by 50
participants from small entrepreneurs, housewives, and village youth. The results of the activity showed
a significant increase in understanding, with an average post-test score reaching 80%, as well as the
development of innovative local products and the application of digital marketing among participants.
Keywords: MSMEs, local products, community service, digital marketing, financial management, skills
training

1. PENDAHULUAN

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis produk lokal
merupakan kunci dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa. UMKM memiliki
peran signifikan dalam mendorong perekonomian lokal, menciptakan lapangan kerja, dan
mendukung pembangunan berkelanjutan. Artikel ini menyoroti pentingnya UMKM, dampaknya
terhadap kesejahteraan masyarakat, serta strategi pengembangan yang berfokus pada produk
lokal.

UMKM diakui sebagai kontributor utama pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. UMKM menyumbang porsi besar dalam penciptaan lapangan kerja dan
pendapatan di banyak daerah. Di Indonesia, UMKM menyumbang sekitar 99,99% terhadap
perekonomian nasional, menunjukkan pentingnya peran mereka dalam pengembangan
ekonomi lokal (Surahman & Poetra, 2022). Selain itu, UMKM menjadi landasan bagi kegiatan
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat dengan menyediakan peluang kerja dan mendorong
kewirausahaan lokal (Sukma, 2024; Kadeni, 2020). Strategi pengembangan UMKM vyang

A A R AR A NN P i
PENGAMAS, 1 (3) 2024: 319-325, https:/journal.ppipbr.com/index.php/pengamas/index | DOI https://doi.org/10.62207
Copyright © 2024 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a a Creative Commons Attribution-NonCommercial

4.0 International license. 319


https://journal.ppipbr.com/index.php/pengamas/index

Supriadi PENGAMAS, 1 (3) 2024: 319-325
PSS e e e

memanfaatkan sumber daya dan produk lokal secara signifikan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat dan mengurangi kemiskinan (Dewi et al., 2022; Putra, 2018).

Pemberdayaan UMKM sering kali dikaitkan dengan pemanfaatan produk lokal yang
dapat mendorong pembangunan komunitas yang berkelanjutan. Implementasi kebijakan yang
bertujuan meningkatkan produktivitas UMKM, seperti yang diuraikan dalam rencana strategis
pengembangan UMKM Aceh 2019-2024, menunjukkan pendekatan terstruktur dalam
mendorong kewirausahaan lokal (Maryam et al., 2023). Dukungan dan partisipasi masyarakat
sangat penting untuk keberlanjutan UMKM, terutama di era digital, di mana produk lokal dapat
meraih visibilitas dan akses pasar melalui platform daring (Metris, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan strategi komprehensif yang melibatkan pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan
masyarakat dalam mendukung pertumbuhan UMKM (Rahmansyah, 2023).

Integrasi produk lokal ke dalam penawaran UMKM tidak hanya melestarikan warisan
budaya, tetapi juga meningkatkan daya saing usaha tersebut. Sebagai contoh, penelitian
menunjukkan bahwa UMKM kuliner lokal dapat berkembang melalui pendekatan branding
yang terarah dan berbasis komunitas, yang dapat meningkatkan kehadiran di pasar dan
keterlibatan konsumen (Saputri, 2023). Fokus pada produk lokal juga sejalan dengan tujuan
ekonomi yang lebih luas, seperti mempromosikan pariwisata berkelanjutan dan memperkuat
identitas lokal, sebagaimana terlihat dalam berbagai kajian tentang geoproducts dan UMKM
terkait pariwisata (Butolo, 2022; Hulu, 2022).

Pengembangan UMKM berbasis produk lokal merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal,
mendorong partisipasi masyarakat, dan menerapkan kebijakan pendukung, UMKM dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
sosial. Upaya kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah
dan masyarakat, sangat penting untuk mewujudkan potensi penuh UMKM dalam
meningkatkan kesejahteraan komunitas.

Pengembangan masyarakat adalah konsep multifaset yang bertujuan meningkatkan
kapasitas individu dan kelompok untuk mengelola sumber daya lokal secara efektif dan
mandiri. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), konsep ini sangat relevan
karena mengintegrasikan dimensi sosial, ekonomi, dan budaya untuk mendorong
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. UMKM memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, tidak hanya dengan menciptakan lapangan kerja
tetapi juga dengan merangsang inovasi dan meningkatkan keterampilan manajerial di tingkat
komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan, sehingga menjadi pilar utama
pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial (Saad, 2023; Pedraza, 2021; Kadeni, 2020).

Integrasi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat ke dalam strategi UMKM dapat
memberdayakan penduduk lokal, khususnya di wilayah seperti Kecamatan Kasemen. Dengan
berfokus pada produk dan sumber daya lokal, UMKM dapat meningkatkan ketahanan dan daya
saing, yang menjadi kunci pembangunan berkelanjutan. Pendekatan berbasis komunitas dalam
pengembangan UMKM terbukti mampu meningkatkan hasil usaha sekaligus mendorong
keterlibatan masyarakat secara lebih luas (Yatminiwati et al., 2022; Dewi et al., 2022). Selain
itu, peran UMKM dalam mempromosikan kemandirian ekonomi lokal tercermin dari
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan memanfaatkan sumber
daya lokal secara efektif.

Dampak UMKM tidak hanya terbatas pada kontribusi ekonomi, tetapi juga mencakup
penguatan kohesi sosial dan identitas budaya dalam komunitas. Promosi produk lokal tidak
hanya mendukung kemandirian ekonomi tetapi juga mempererat hubungan antaranggota
masyarakat dan melestarikan warisan budaya. Hal ini sangat penting di wilayah yang memiliki
praktik tradisional dan pengetahuan lokal yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan
penawaran pasar yang unik (Butolo, 2022; Ginting et al., 2023). Pemberdayaan UMKM melalui
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inisiatif pengembangan masyarakat dapat menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih
berkelanjutan dan inklusif, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan (Rahmansyah, 2023). Sebagai kesimpulan, penguatan UMKM berbasis produk
lokal merupakan strategi yang efektif untuk memberdayakan masyarakat seperti di Kecamatan
Kasemen. Dengan mengintegrasikan prinsip pengembangan masyarakat ke dalam strategi
pertumbuhan UMKM, dimungkinkan untuk menciptakan kerangka kerja yang mendukung
kemandirian ekonomi lokal, mendorong inovasi, dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Bukti
empiris menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi usaha individu,
tetapi juga berkontribusi pada struktur ekonomi dan sosial komunitas secara keseluruhan
(Noviati et al., 2022; Setiawan et al., 2021).

UMKM di Kecamatan Kasemen menghadapi berbagai keterbatasan, mulai dari
keterampilan dalam mengelola usaha, kurangnya akses terhadap teknologi, hingga minimnya
kemampuan dalam melakukan pemasaran berbasis digital. Kebanyakan pelaku UMKM masih
bergantung pada metode produksi tradisional dan pasar lokal yang terbatas, sehingga potensi
mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas menjadi sangat rendah. Selain itu, minimnya
pelatihan dan pendampingan dari pihak terkait, baik dari pemerintah maupun institusi
pendidikan, memperparah kondisi ini. Banyak pelaku UMKM yang kesulitan untuk mengakses
informasi dan sumber daya yang dapat membantu mereka mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan.

Kegiatan ini menjadi penting untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku
UMKM di Kecamatan Kasemen melalui pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat.
Mengembangkan kapasitas masyarakat dalam mengelola UMKM berbasis produk lokal tidak
hanya akan meningkatkan kualitas produk tetapi juga memperluas akses pasar dan daya saing
produk lokal di tingkat regional maupun nasional.

Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam pengelolaan UMKM, inovasi produk, dan pemasaran berbasis digital. Dengan
pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM di Kecamatan Kasemen dapat
mengoptimalkan potensi lokal mereka secara berkelanjutan sehingga kesejahteraan
masyarakat dapat meningkat secara signifikan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Tanggal dan Lokasi Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini akan dilaksanakan mulai tanggal 7
September 2024 di wilayah Kecamatan Kasemen, Banten. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
potensi besar produk lokal di daerah tersebut serta kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan usaha berbasis produk lokal.

2.2. Analisis Situasi Lapangan

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei awal untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai kondisi lapangan. Survei mencakup identifikasi potensi produk
lokal yang memiliki nilai jual tinggi, seperti hasil olahan laut dan kerajinan tradisional, serta
tantangan utama yang dihadapi masyarakat dalam mengelola UMKM, termasuk keterbatasan
inovasi, pemasaran, dan manajemen usaha.

Selain itu, proses identifikasi kelompok masyarakat sasaran dilakukan untuk
memastikan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Sasaran utama meliputi individu-individu yang
terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi, seperti pelaku UMKM kecil, ibu rumah tangga yang
ingin memulai usaha, dan pemuda desa yang memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan
dalam pengelolaan produk lokal.

2.3. Pengenalan Kegiatan PkM
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Program ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
UMKM melalui serangkaian pelatihan yang meliputi:

1. Pengembangan Inovasi Produk Lokal
Peserta akan diberikan pemahaman dan keterampilan dalam menciptakan produk baru
atau meningkatkan kualitas produk lokal agar lebih bernilai jual.

2. Branding dan Pemasaran Berbasis Digital
Materi ini mencakup strategi membangun merek (branding) produk lokal serta
pemanfaatan platform digital, seperti media sosial dan marketplace, untuk
memperluas pasar dan meningkatkan penjualan.

3. Manajemen Keuangan Sederhana untuk UMKM
Pelatihan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang
baik, seperti pencatatan arus kas, penghitungan keuntungan, dan perencanaan
keuangan usaha.

2.4. Objek Responden
Kegiatan ini akan melibatkan 50 orang masyarakat lokal yang terdiri dari:
® Pengusaha kecil, yang sudah menjalankan usaha namun memerlukan pengembangan
lebih lanjut.
e |bu rumah tangga, yang berminat memulai usaha untuk meningkatkan pendapatan
keluarga.
e Pemuda desa, sebagai kelompok potensial yang diharapkan menjadi motor penggerak
inovasi dan digitalisasi UMKM berbasis produk lokal.
Dengan pendekatan berbasis partisipasi, diharapkan seluruh responden dapat secara
aktif terlibat dalam kegiatan ini, sehingga dampak positif yang dihasilkan dapat dirasakan
secara berkelanjutan oleh masyarakat Kecamatan Kasemen.

3. RANCANGAN EVALUASI

3.1. Pendekatan Evaluasi

Evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur efektivitas program serta dampaknya terhadap
peserta.

1. Pre-test: Dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal peserta terkait inovasi produk, branding digital, dan manajemen
keuangan sederhana.

2. Post-test: Dilaksanakan setelah kegiatan selesai untuk mengukur peningkatan
keterampilan dan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

3.2. Parameter Evaluasi
Evaluasi program didasarkan pada beberapa parameter utama berikut:

1. Peningkatan Skor Pemahaman
Dibandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengidentifikasi tingkat peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Kriteria keberhasilan mencakup
peningkatan skor rata-rata minimal 30% dari skor awal.

2. Jumlah Penerapan Keterampilan Baru
Mengukur jumlah peserta yang mulai menerapkan keterampilan baru, seperti
memproduksi produk inovatif, menggunakan media digital untuk pemasaran, atau
mencatat arus kas usaha mereka, dalam tiga bulan setelah pelatihan. Data ini akan
diperoleh melalui survei lanjutan atau wawancara dengan peserta.

3. Feedback Peserta
Peserta diminta memberikan umpan balik tentang relevansi materi, metode
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penyampaian, dan manfaat kegiatan. Feedback ini akan dianalisis untuk mengevaluasi
kepuasan peserta serta potensi perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang.

Dengan rancangan evaluasi ini, diharapkan pelaksanaan kegiatan dapat memberikan
data yang valid mengenai pencapaian tujuan program sekaligus menjadi acuan untuk
pengembangan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berikutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Kegiatan

1. Temuan dari Pre-test dan Post-test
Berdasarkan hasil pre-test, tingkat pemahaman awal peserta tentang inovasi produk,
branding digital, dan manajemen keuangan sederhana tergolong rendah, dengan skor
rata-rata 50%. Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan,
dengan skor rata-rata mencapai 80%, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman

sebesar 30%.
Tabel 1. Trend Evaluasi Pre test dan Post test
Jenis Tes Skor Rata-Rata (%) Peningkatan (%)
Pre-test 50% -
Post-test 80% 30%

Sumber: Data Diolah, 2024

2. Dokumentasi Proses Pelatihan
Dokumentasi kegiatan mencakup foto-foto pelatihan, seperti sesi diskusi kelompok,
praktik langsung dalam branding produk, dan simulasi pencatatan keuangan
sederhana. Kutipan dari peserta juga diambil sebagai bagian dari refleksi manfaat
kegiatan.
Salah satu peserta menyatakan:
"Kami sangat terbantu dengan pelatihan ini, terutama dalam memahami cara
memasarkan produk kami melalui media sosial secara efektif."
3. Inovasi Produk Lokal
Selama pelatihan, beberapa inovasi produk lokal berhasil dikembangkan, seperti:
o Olahan makanan khas berbasis hasil laut dengan kemasan modern.
o Kerajinan tangan berbahan lokal yang dirancang untuk pasar digital.

4.2. Analisis Pembahasan

1. Perbandingan Hasil Survei Awal dengan Hasil Kegiatan
Survei awal menunjukkan tantangan signifikan yang dihadapi oleh UMKM di
Kecamatan Kasemen, termasuk minimnya inovasi produk dan pemasaran digital.
Setelah pelatihan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan mulai
menerapkan keterampilan baru yang diajarkan, seperti strategi pemasaran digital dan
manajemen keuangan.

2. Dampak Kegiatan terhadap Pemahaman Masyarakat
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
inovasi dan branding dalam pengelolaan UMKM berbasis produk lokal. Selain itu,
pelatihan memberikan wawasan baru kepada peserta tentang cara memperluas
jangkauan pasar melalui media digital.

3. Tantangan dan Solusi
Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa tantangan muncul, seperti:
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o Keterbatasan waktu pelatihan: Solusi yang diberikan adalah memperkenalkan
modul pelatihan daring sebagai materi pendukung.
o Tingkat literasi digital yang rendah: Solusi berupa pendampingan tambahan
dalam penggunaan platform digital dan pelatihan intensif berbasis praktik.
Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan efektivitas dalam memberdayakan
masyarakat melalui pengembangan UMKM berbasis produk lokal dan membuka peluang bagi
inovasi lebih lanjut di Kecamatan Kasemen.

5. KESIMPULAN

5.1. Ringkasan Temuan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kecamatan Kasemen
memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman
masyarakat terkait pengelolaan UMKM berbasis produk lokal. Sebelum kegiatan, banyak pelaku
UMKM vyang memiliki keterbatasan dalam aspek inovasi produk, pemasaran digital, dan
manajemen keuangan. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang jelas dalam pemahaman
peserta, yang tercermin dalam hasil post-test yang menunjukkan peningkatan skor sebesar
30%. Selain itu, potensi pengembangan UMKM berbasis produk lokal di Kecamatan Kasemen
terbukti besar, dengan berbagai inovasi produk yang dihasilkan selama kegiatan.

5.2. Kontribusi Kegiatan

Kegiatan ini memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui penguatan kapasitas UMKM lokal. Pelatihan yang diberikan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memberikan mereka pemahaman yang
lebih dalam tentang pengelolaan usaha secara profesional, khususnya dalam aspek inovasi
produk, pemasaran berbasis digital, dan manajemen keuangan sederhana. Keterampilan ini
dapat mendukung UMKM di Kecamatan Kasemen untuk berkembang dan meningkatkan daya
saing mereka di pasar lokal maupun digital.

5.3. Rekomendasi untuk Kegiatan Lanjutan

Berdasarkan hasil evaluasi dan temuan kegiatan, disarankan untuk melaksanakan
kegiatan pendampingan intensif kepada peserta untuk memastikan bahwa keterampilan yang
telah diajarkan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Pendampingan ini dapat meliputi
konsultasi langsung mengenai masalah yang dihadapi oleh UMKM, serta pembinaan lebih
lanjut terkait penggunaan platform digital dan strategi pemasaran. Selain itu, perluasan
cakupan kegiatan pelatihan ke wilayah lain di sekitar Kecamatan Kasemen juga dapat
memperluas dampak positif dari program ini.

5.4. Saran

Penting untuk menjaga keberlanjutan dan dampak positif dari program PkM ini melalui
kolaborasi yang lebih erat antara akademisi, pemerintah daerah, dan pelaku usaha. Sinergi ini
dapat memastikan adanya dukungan yang berkelanjutan bagi UMKM dalam mengakses
pelatihan, sumber daya, dan pasar yang lebih luas. Dengan kolaborasi yang solid, program ini
dapat menjadi model pengembangan UMKM berbasis produk lokal yang efektif, tidak hanya di
Kecamatan Kasemen, tetapi juga di daerah-daerah lainnya.
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